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 The problem of balanced nutrition is a significant obstacle to improving 
food security because it can reduce the efficiency of food utilization 
and the quality of human resources. To create quality food security, a 
holistic approach is needed that ensures food availability and 
improves access, utilization, and sustainability of nutritious food for 
the community, especially for children. The service aims to increase 
understanding of the importance of a balanced nutritional diet that is 
good for health and prevents various diseases through lectures, 
demonstrations, and question-and-answer approaches. The results 
are changes in students' understanding and knowledge of balanced 
nutrition for optimal growth and development. Nutritious food plays an 
important role in supporting the growth and development of 
elementary school children, both physically, cognitively, and 
emotionally. Recommendations for teachers and schools are that 
nutrition education programs such as Healthy Eating Day or Healthy 
Canteen should be held to promote nutritious eating habits. 

 Abstrak 

 Permasalahan gizi seimbang menjadi hambatan utama dalam upaya 
peningkatan ketahanan pangan karena dapat mengurangi efisiensi 
pemanfaatan pangan dan menurunkan kualitas sumber daya 
manusia. Untuk menciptakan ketahanan pangan yang berkualitas, 
dibutuhkan pendekatan holistik yang tidak hanya memastikan 
ketersediaan pangan, tetapi juga meningkatkan akses, pemanfaatan, 
dan keberlanjutan pangan bergizi bagi masyarakat khususnya pada 
anak. Tujuan pengabdian untuk meningkatkan pemahaman tentang 
pentingnya pola makan gizi seimbang yang baik untuk kesehatan dan 
tercegah dari berbagai penyakit. Melalui pendekatan ceramah, 
demonstrasi dan tanya jawab. Hasil didapatkan adanya perubahan 
pemahaman dan pengetahuan siswa terhadap gizi seimbang untuk 
memperoleh tumbuh kembang yang optimal. Makanan bergizi 
memegang peranan penting dalam mendukung tumbuh kembang 
anak usia sekolah dasar, baik secara fisik, kognitif, maupun 
emosional. Rekomendasi untuk Guru dan sekolah, diharapkan 
mengadakan program edukasi gizi seperti Hari Makan Sehat atau 
Kantin Sehat untuk mempromosikan kebiasaan makan bergizi. 
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PENDAHULUAN 

Masa anak-anak merupakan periode yang sangat rentan terhadap 

kekurangan gizi. Pada usia ini, tubuh anak sedang berkembang pesat, baik dari 

segi fisik, kognitif, maupun emosional (Manggabarani et al., 2021; Astuti & 

Damayanti, 2023). Asupan gizi memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

perkembangan anak-anak, baik secara fisik, mental, maupun emosional 

(Bahrun & Wildan, 2022). 

Nutrisi yang baik dan seimbang adalah faktor kunci untuk mendukung 

tumbuh kembang anak secara optimal. Namun, saat ini tidak sedikit anak-anak 

yang masih kekurangan nutrisi dan gizi yang seimbang sehingga berdampak 

buruk pada perkembangan dan mempengaruhi kesehatan jangka panjang, 

tertinggal dalam perkembangan fisik, mental dan intelektualnya (Aziza & Mil, 

2021; Fitrianti et al., 2022). 

Masalah gizi tersebut dapat terjadi karena masih rendahnya angka 

konsumsi buah dan sayur pada anak usia sekolah dasar, kurangnya kadar 

konsumsi protein nabati, dan kurangnya pemberian Air Susu Ibu (ASI) pada 

saat usia balita (Firdaus et al., 2021). Hal hal tersebut membuat seseorang 

dapat mengalami kekurangan Gizi dan menunjukkan bahwa konsumsi pangan 

pada anak anak masih belum sesuai dengan pedoman gizi seimbang. 

Ketersediaan pangan menjadi hal yang berpengaruh terhadap asupan 

gizi seimbang, di beberapa daerah, penyediaan bahan makanan pokok (seperti 

beras), dan keanekaragaman pangan (sayur, buah, sumber protein lainnya) 

belum seimbang (Arlius et al., 2017; Hidayati, 2023). Kondisi ini menyebabkan 

pasokan pangan yang ada tidak cukup untuk atau tidak merata untuk memenuhi 

kebutuhan gizi seluruh populasi secara berkelanjutan. Ketidakseimbangan ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang mempengaruhi produksi, distribusi, 

dan akses terhadap pangan yang bergizi dan terjangkau (Direktorat Bina Gizi, 

2017). Ketidakseimbangan ketersediaan pangan ini dapat menimbulkan 

berbagai masalah, termasuk kekurangan gizi, kelaparan, atau bahkan 

kelebihan gizi yang berujung pada masalah kesehatan seperti obesitas 

(Mardalena & Suyani, 2016). 

Rendahnya pemanfaatan pangan lokal merupakan salah satu 

permasalahan dalam upaya mencapai ketahanan pangan dan kesehatan gizi 

masyarakat (Pasaribu et al., 2023). Pangan lokal  seperti umbi-umbian, kacang-

kacangan, dan sumber protein nabati lainnya memiliki potensi besar untuk 

mendukung asupan gizi seimbang. Namun, dalam kenyataannya, di beberapa 

daerah pemanfaatan bahan pangan lokal untuk memenuhi kebutuhan gizi 

seimbang masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah karena masih 
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minimnya inovasi untuk mengolah bahan pangan lokal menjadi makanan yang 

menarik bagi masyarakat (Muflikah et al., 2023). 

Banyak orang tua yang belum memahami pentingnya asupan gizi 

seimbang dan pola makan yang teratur, khususnya bagi anak. Tanpa 

pemahaman yang cukup mengenai pentingnya konsumsi makanan bergizi dan 

seimbang, orang tua tidak dapat membuat pilihan yang tepat mengenai pola 

makan yang baik untuk anak. Akibatnya, meskipun bahan pangan bergizi 

banyak tersedia, namun jika pemanfaatannya tidak maksimal akan 

mengakibatkan ketidakseimbangan gizi yang dapat mengakibatkan masalah 

kesehatan bagi anak. 

Ketergantungan pada makanan cepat saji (fast food) dapat 

mempengaruhi asupan gizi seimbang, dan menjadi salah satu faktor utama 

yang menyebabkan masalah kesehatan gizi, terutama di masyarakat modern. 

Makanan cepat saji sering kali dipilih karena kenyamanannya, rasa yang lezat, 

dan harganya yang relatif terjangkau (Kasim, 2021). Namun, makanan cepat 

saji cenderung mengandung kalori, gula dan lemak yang tinggi, sehingga 

mengkonsumsi makanan cepat saji berlebihan dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan gizi yang dapat berdampak buruk pada kesehatan jangka 

panjang. 

Peran pemerintah dalam mencegah permasalahan kekurangan gizi di 

kalangan anak anak cukup besar, namun program program pemerintah terkait 

ketahanan pangan masih harus ditingkatkan, karena seringkali program 

pemerintah hanya berfokus pada kuantitas produksi dibanding dengan 

kualitasnya yang bahkan pendistribusian bantuannya pun belum merata (Arif et 

al., 2020), sehingga ketidaksinambungan program pemerintah terkait masalah 

gizi seimbang dapat memperburuk masalah kesehatan pada masyarakat, 

terutama pada anak dalam hal asupan gizi. Permasalahan gizi seimbang 

menjadi hambatan utama dalam upaya peningkatan ketahanan pangan karena 

dapat mengurangi efisiensi pemanfaatan pangan dan menurunkan kualitas 

sumber daya manusia (Wibowo, 2020). Untuk menciptakan ketahanan pangan 

yang berkualitas, dibutuhkan pendekatan holistik yang tidak hanya memastikan 

ketersediaan pangan, tetapi juga meningkatkan akses, pemanfaatan, dan 

keberlanjutan pangan bergizi bagi masyarakat khususnya pada anak. Dengan 

ketahanan pangan yang kokoh dan asupan gizi yang seimbang dapat 

meningkatkan kualitas dalam proses tumbuh kembang anak dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di masa yang akan datang. 

Sekolah Dasar Negeri 2 Cikeruh, Jatinangor merupakan salah satu 

sekolah yang berlokasi di daerah perkotaan sekitar Jatinangor, yang sangat 

memungkinkan banyaknya pedagang-pedagang makanan di sekitar 
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sekolahnya dan jenis makanannya tidak selalu yang sesuai kandungan gizi 

yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekolah 

menyatakan banyak murid-murid yang tidak mengetahui kebutuhan makanan 

bergizi yang dikonsumsinya, dalam hal ini terlihat banyak jajan sesuai keinginan 

siswanya sendiri tanpa memperhatikan kebutuhan gizi seimbangnya. Guru 

sekolah menyatakan kurang lebih sekitar lebih dari 50% siswa jarang 

mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan, dan lebih banyak konsumsi jajanan 

yang siap saji (Pernyataan Guru Sekolah). 

Kebiasaan siswa tersebut dikarenakan ketidaktahuan siswa tentang 

jenis gizi seimbang yang dibutuhkannya, sehingga siswa-siswa cenderung 

Terbiasa mengkonsumsi makanan ringan (snack) yang tidak memiliki 

kandungan gizi yang cukup. 

Hasil penelitian Rusdi, Helmizar, & Rahmy, (2021), menunjukkan bahwa 

kelompok yang menerima edukasi gizi mengalami peningkatan signifikan dalam 

pemahaman dan penerapan pola makan seimbang. Edukasi gizi yang 

dilakukan melalui berbagai media, seperti seminar, penyuluhan, dan kampanye 

sosial, terbukti efektif dalam mengubah perilaku konsumsi makanan yang lebih 

sehat. Selain itu, intervensi berbasis sekolah dan komunitas menunjukkan hasil 

yang lebih positif dibandingkan dengan edukasi individu. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kami melakukan aksi sosial yang 

bertempat di SDN 2 Cikeruh, Jatinangor dengan kegiatan berupa pemberian 

rancangan edukasi interaktif dan bermain game tebak gambar jenis makanan 

bergizi seputar gizi seimbang khususnya kelas 5, beserta guru sekolahnya. 

Diharapkan dengan adanya kegiatan tersebut dapat meningkatkan 

pemahaman bagi siswa, guru, dan orang tua tentang pentingnya pola makan 

gizi seimbang serta agar dapat meningkatkan kesadaran guru dan orang tua 

terhadap pentingnya pola makan sehat di sekolah dan di rumah  untuk 

mengkonsumsi makanan bergizi yang baik untuk kesehatan dan tercegah dari 

berbagai penyakit. 

METODE PELAKSANAAN 

1. Identifikasi Masalah 

Sebelum kegiatan dilakukan, tim melakukan wawancara dan dengan 

pihak guru dan survei sederhana dan singkat kepada siswa-siswi kelas 5 SDN 

2 Cikeruh dengan tujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan 

pemahaman mengenai gizi seimbang dengan rancangan masalah yang 

ditemukan sebagai berikut: 

a. Banyak anak SD yang tidak mengetahui mengenai pentingnya 

mengkonsumsi makanan bergizi. 
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b. Kurangnya pengetahuan anak-anak tentang manfaat makanan sehat bagi 

tubuh 

c. Kebiasaan makan yang tidak sehat, seperti terlalu banyak mengonsumsi 

makanan instan dan cepat saji, sehingga dapat mempengaruhi kesehatan 

anak-anak di masa depan. 

d. Terbiasa mengkonsumsi makanan ringan (snack) yang tidak memiliki 

kandungan gizi yang cukup 

2. Realisasi Pemecahan 

a. Mengadakan kegiatan edukatif berupa penyuluhan singkat yang 

bertujuan untuk memperkenalkan kepada anak-anak SD mengenai 

pentingnya mengonsumsi makanan yang bergizi seimbang. 

b. Melakukan kegiatan berupa permainan edukatif yang berkaitan dengan 

kandungan gizi dari berbagai jenis makanan untuk menambah 

pengetahuan mereka. 

c. Memberikan informasi tentang cara memilih makanan yang sehat di 

sekitar mereka dan makanan apa yang tidak baik dikonsumsi secara terus 

menerus 

3. Rencana evaluasi Program 

Metode evaluasi yang digunakan, melalui pretest – posttest 

pengetahuan dan pemahaman melalui pertanyaan langsung ke siswa tentang 

materi, serta tingkat keberhasilan dari permainan tebak gambar terkait gizi 

seimbang. 

4. Khalayak Sasaan 

Sasaran dalam kegiatan pendidikan kesehatan ini adalah siswa siswi 

Kelas 5 SDN 2 Cikeruh Kecamatan Jatinangor, Sumedang, Provinsi Jawa Barat 

sebanyak 35 siswa (13 laki-laki dan 22 perempuan). Siswa Kelas 5 menjadi 

pilihan dikarenakan sudah dianggap lebih matang dalam pemahaman suatu 

materi dan bisa menyampaikan ke orang tua hasil dari edukasinya, sedangkan 

kelas 6 tidak dilibatkan berhubung dengan aktifitas kesibukan lain menjelang 

ujian dan persiapan untuk ujian akhir. 

5. Metode yang digunakan  

Teknik ceramah adalah salah satu metode penyampaian informasi yang 

dilakukan satu arah yaitu dari pembicara kepada peserta dalam kelompok 

besar. Metode ini mengkomunikasikan pesan-pesan kesehatan kepada peserta 

yang bersifat umum sehingga tidak membedakan golongan umur, jenis kelamin, 

pekerjaan, status sosial ekonomi, tingkat pendidikan dan sebagainya 

(Radhaswati & Santosa, 2022). Metode ini juga cocok untuk semua kalangan 

baik berpendidikan rendah maupun tinggi. 
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Metode Tanya Jawab adalah suatu metode penyajian pembelajaran 

dalam bentuk pertanyaan (Rizqiyah et al., 2021). Dimana pemberi materi 

menggunakan/memberikan pertanyaan kepada peserta, kemudian peserta 

menjawab, ataupun sebaliknya. Metode demonstrasi adalah metode mengajar 

dengan menggunakan peragaan untuk menjelaskan suatu pengertian atau 

memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan 

pembelajaran (Endayani et al., 2020). 

Media pembelajaran yang mendukung pada pelaksanaan pendidikan 

kesehatan ini yaitu media cetak berupa leaflet yang berisi informasi secara 

singkat berupa foto dan tulisan. Kelebihan media ini adalah tahan lama, 

mencakup banyak orang, dapat dibawa kemana saja, mempermudah 

pemahaman dan meningkatkan gairah belajar. Sedangkan kelemahannya 

adalah tidak dapat menstimulir efek gerak dan efek suara (Radhaswati & 

Santosa, 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tanggal 5 November 2024 Kelompok kami telah melakukan 

kegiatan aksi sosial yang dilakukan untuk mendidik anak-anak sekolah dasar 

yang bertepatan di SDN 2 Cikeruh yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran lingkungan, kepedulian sosial, dan nilai-nilai karakter. Berikut adalah 

hasil dari beberapa program kegiatan yang telah dilaksanakan. 

1. Edukasi tentang Manfaat Makanan Bergizi dan Seimbang 

Kegiatan ini dimulai dengan sesi edukasi yang menjelaskan pentingnya 

konsumsi makanan bergizi dan seimbang bagi kesehatan tubuh anak. Dalam 

sesi ini, kami memberikan penjelasan sederhana mengenai fungsi nutrisi 

utama, seperti: 

a. Karbohidrat sebagai sumber energi. 

b. Protein untuk pertumbuhan dan perbaikan jaringan tubuh. 

c. Vitamin dan Mineral untuk menjaga fungsi organ dan sistem imun 

Anak-anak diberikan contoh nyata, seperti manfaat sayuran hijau untuk 

kesehatan mata dan susu untuk tulang. Penjelasan ini kami kemas secara 

menarik menggunakan gambar dan cerita agar mudah dipahami oleh anak-

anak. Anak-anak  menjadi lebih memahami hubungan antara pola makan sehat 

dan tubuh yang kuat untuk mendukung aktivitas sehari-hari, seperti belajar dan 

bermain. 

2. Gambaran tentang Makanan Sehat 

Kami juga memberikan ilustrasi tentang makanan sehat melalui 

beberapa gambar. Selain itu, anak-anak diajak untuk berdiskusi mengenai jenis 



Aksi sosial petualangan rasa: menjelajahi dunia makanan bergizi … 

 PROMOTIF: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat ~ 69 

makanan sehari-hari yang biasa mereka konsumsi, seperti nasi, lauk, sayur, 

dan buah. Hal ini memberikan gambaran bahwa makanan sehat tidak harus 

mahal dan dapat disiapkan dengan bahan-bahan sederhana yang tersedia di 

rumah. 

3. Permainan Edukatif tentang Makanan Sehat dan Bergizi 

Untuk memastikan pemahaman siswa, dilakukan permainan interaktif 

berupa: 

a. Memilih Makanan Sehat: Anak-anak diberi gambar berbagai jenis 

makanan yang sehat dan tidak sehat. 

b. Kuis Nutrisi: Siswa diajak menjawab pertanyaan singkat seputar manfaat 

makanan bergizi dengan cara menebak gambar. 

Permainan ini berhasil membuat anak-anak lebih memahami konsep 

makanan bergizi dengan cara yang menyenangkan. Selain itu, interaksi selama 

permainan mendorong rasa percaya diri dan kerja sama antar siswa. Data 

Siswa yang menjadi sasaran kediatan edukasi gizi seimbang di SDN 2 Cikeruh, 

Jatinagor, Kabupaten Sumedang, terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Siswa Kelas 5 SDN 2 Cikeruh, Jatinangor 

No Variabel Frekuensi % 

1 

2 

Perempuan 

Tidak Mengetahui 

22 

13 

63 

37 

 Total 35 100 

Hasil pretest menunjukkan bahwa hanya 48% (17 siswa) yang 

mengetahui pentingnya konsumsi Gizi seimbang. Setelah kegiatan, angka ini 

meningkat menjadi 85% (30 siswa), seperti terlihat pada Tabel 2 dan Tabel 3 

dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Pretest Pengetahuan tentang Gizi Seimbang 

No Variabel Frekuensi % 

1 

2 

Mengetahui 

Tidak Mengetahui 

17 

18 

48 

52 

 Total 35 100 

Tabel 3. Hasil Posttest Pengetahuan tentang Gizi Seimbang 

No Variabel Frekuensi % 

1 

2 

Mengetahui 

Tidak Mengetahui 

30 

5 

85 

15 

 Total 35 100 
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Untuk metode permainan edukatif menunjukkan seluruhnya siswa 

awalnya tidak mengetahui manfaat makanan bergizi, setelah permainan 

dilakukan ternyata seluruh siswa memahami dan mengerti tentang manfaat gizi 

seimbang. Kegiatan ini menunjukkan efektivitas pendekatan edukatif yang 

digunakan. Namun, beberapa siswa masih kesulitan memahami konsep porsi 

makanan seimbang, sehingga disarankan untuk menambahkan materi visual 

lebih banyak dalam program serupa di masa depan. 

4. Faktor Keberhasilan dan Kendala serta Solusinya 

a.  Faktor keberhasilan edukasi gizi seimbang 

- Metode pembelajaran yang menarik ( menggunakan permainan, video 

dan materi lebih menarik serta pendekatan interaktif dan diskusi 

kelompok) 

- Dukungan dari guru dan sekolah (guru yang sudah terlatih 

menyampaikan dengan menyenangkan serta kebijakan sekolah yang 

mendukung seperti kanting sehat) 

- Materi yang sesuai dengan usia anak ( Menyederhanakan konsep gizi 

seimbang agar mudah dipahami anak dan memberikan contoh nyata 

dalam kehidupan sehari-hari 

b. Kendala dalam Edukasi Gizi Seimbang 

- Kurangnya kesadaran dan pemahaman (Anak-anak cenderung lebih 

suka makanan cepat saji dibandingkan makanan sehat dan Kurangnya 

pengetahuan guru dan orang tua tentang gizi seimbang). 

- Pengaruh iklan dan lingkungan (Iklan makanan tidak sehat yang 

menarik perhatian anak-anak serta Kebiasaan makan tidak sehat yang 

sudah terbentuk dari lingkungan sekitar). 

- Keterbatasan fasilitas dan dana (Tidak semua sekolah memiliki kantin 

sehat atau kebun sekolah dan Kurangnya anggaran untuk program 

edukasi gizi). 

- Kebiasaan makan di rumah (Jika pola makan di rumah kurang sehat, 

anak sulit menerapkan gizi seimbang di sekolah serta Kurangnya 

waktu bagi orang tua untuk menyiapkan makanan sehat). 

c. Solusi yang Dapat Dilakukan 

- Membuat program edukasi gizi yang berkelanjutan, bukan hanya satu 

kali pertemuan. 

- Melibatkan berbagai pihak, seperti guru, orang tua, dan petugas 

kesehatan. 

- Menyediakan makanan sehat yang terjangkau dan menarik bagi anak-

anak. 
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- Menggunakan teknologi dan media sosial untuk menyebarkan 

informasi gizi dengan cara yang lebih menarik. 

Gambar 1. Pemberian Materi Tantang Gizi Seimbang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tebak Gambar Mengenai Makanan Sehat 
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Gambar 3. Dokumentasi Bersama Siswa 
 
Makanan bergizi memegang peranan penting dalam mendukung 

tumbuh kembang anak usia sekolah dasar (6–12 tahun). Pada usia ini, anak 

berada dalam tahap perkembangan fisik, kognitif, dan emosional yang pesat, 

sehingga memerlukan asupan gizi yang optimal (Susilowati et al., 2022). 

Makanan bergizi memberikan energi, mendukung perkembangan otak, 

memperkuat sistem imun, serta membantu pertumbuhan tulang dan otot. Anak 

usia sekolah dasar membutuhkan nutrisi untuk: Pertumbuhan fisik, 

Kemampuan belajar dan Kesehatan jangka panjang (Asmawati, 2023). 

Penelitian Ramadhani et al., (2024) menekankan bahwa asupan protein, 

kalsium, dan vitamin D memiliki dampak signifikan pada perkembangan tulang 

dan otot. Anak yang mendapatkan cukup protein dan kalsium menunjukkan 

pertumbuhan tinggi badan lebih baik dibanding anak dengan kekurangan nutrisi 

ini. 

Studi "Dietary Omega-3 Fatty Acids and Cognitive Development in 

Children" menemukan bahwa asam lemak omega-3 berperan penting dalam 

perkembangan otak anak, khususnya dalam fungsi kognitif seperti daya ingat, 

perhatian, dan kemampuan belajar. Kekurangan omega-3 dapat menyebabkan 

gangguan fokus dan penurunan prestasi belajar (Rangel-Huerta & Gil, 2018). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa kekurangan zat besi dapat menyebabkan 

anemia, yang berpengaruh pada tingkat energi, konsentrasi, dan prestasi 

akademik anak. Anak dengan anemia cenderung memiliki performa akademik 

lebih rendah dibanding anak dengan status gizi normal (Samson et al., 2022). 

Penelitian Soheilipour et al., (2019) menekankan pentingnya sarapan sebagai 

sumber energi utama yang mendukung konsentrasi dan memori. Anak yang 

rutin sarapan menunjukkan hasil lebih baik pada tes akademik dibanding anak 

yang melewatkan sarapan. Penelitian yang sejalan menyoroti bahwa bahan 
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pangan lokal memiliki kandungan gizi tinggi dan dapat mendukung pola makan 

bergizi. Penggunaan bahan seperti singkong, jagung, dan ikan lokal lebih 

ekonomis dan ramah lingkungan dibandingkan makanan olahan (Aqib, 2023). 

Teori yang mendasari pentingnya makanan bergizi bagi anak sekolah 

dasar mencakup konsep gizi seimbang yang dirumuskan oleh Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2016). Komponen ini meliputi: Karbohidrat sebagai sumber energi; Protein 

untuk pertumbuhan dan perbaikan jaringan tubuh; Vitamin dan mineral untuk 

fungsi tubuh yang optimal; Lemak sehat untuk perkembangan otak; serta Air 

sebagai elemen esensial dalam metabolisme tubuh. 

Penelitian lain yang mendukung adalah yang menekankan pentingnya 

memanfaatkan bahan pangan lokal untuk memenuhi kebutuhan gizi anak. 

Pembahasan ini sudah relevan karena menyinggung penggunaan bahan lokal 

seperti singkong, jagung, dan ikan. Namun, jurnal tersebut memberikan 

tambahan berupa efektivitas pangan lokal dalam mengurangi ketergantungan 

pada makanan olahan yang kurang sehat (Nita et al., 2021). 

KESIMPULAN 

Dengan mengacu pada penelitian, pembahasan ini semakin mendalam 

mengenai kebutuhan gizi, dampak kekurangan, serta aplikasi praktis dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan berbasis data kuantitatif, contoh menu, dan 

pemanfaatan pangan lokal dapat meningkatkan relevansi informasi bagi orang 

tua dan guru. 

Makanan bergizi memegang peranan penting dalam mendukung 

tumbuh kembang anak usia sekolah dasar, baik secara fisik, kognitif, maupun 

emosional. Nutrisi seperti protein, karbohidrat, lemak sehat, vitamin, dan 

mineral harus disesuaikan dengan kebutuhan harian anak untuk memastikan 

perkembangan optimal. 

Rekomendasi untuk Guru dan sekolah, diharapkan mengadakan 

program edukasi gizi secara berkala, misalnya melalui program seperti Hari 

Makan Sehat atau Kantin Sehat untuk mempromosikan kebiasaan makan 

bergizi dan mendorong kebiasaan sarapan dengan memberikan informasi 

kepada orang tua tentang manfaatnya bagi konsentrasi anak. 

Rekomendasi untuk keberlanjutan program, perlu adanya kolaborasi 

dengan orang tua agar edukasi gizi tidak hanya di terapkan dilingkungan 

sekolah saja , tapi di aplikasikan juga di rumah masing-masing. 

Rekomendasi untuk Puskesmas di wilayah kerjanya diharapkan untuk 

selalu rutin mengadakan edukasi serupa agar terus bisa mengingat dan 

meningkatkan pemahaman siswa. 
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